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BAE 1
PENOAHULUAN

Dewasa ini peranan pemerintah dibidang pembangunan pe -
ternakan sangat besar, terbuktl dengan adanya perhatian terhz
dap gizl masyarakat yang terus menerus ditingkatkan., Perbal =
kan glzi masysrakat tidak dapat diplsshkan dari deging, susu
dan telur sebagai sumber protein hewani, Mengingat bahwa kebu
tuhan penduduk Indonesia akan proteln hewani masih jauh dari
mencukupl, maka -£alah saty wussha ‘untuk memenuhi Kebutuh -
an tersebut secara cepatiislah dengan-Jalan meningkatkan pro
duktivitas ternak ayam, Untuk meningkatkan produktivitas ter-
sebut dapat dilaksanzkan dengan-jalan mengadskan ussha pembl-
bitan ayam secara hé5ar besarans Pada proses penetasan -hanya
dimungkinkan dengan menggunskdin mesin penetas modern yang da=
pat digunakan Sgcara &ffictif sehingga dihasilkan biblt ayam
dalam jumlah besar dan berkwalitas tinggl .

Adapun kegunasan mesin.pemetas valtu : A dapat menetas-—
kan telur dalam jumlah yeng banyak, B. kemungkinanm telur un =
tuk menetas lebih besar. C dapat dipakai terus menerus karena
tidak terpengarubh oleh musim. 0, biaya penetasan murah., E. in
duk ayam tldak tertunda untuk keglatan bertelurs

Faktor faktor yang harus diperhatikan selama proses pe-
netasan antara lain kondisl ruangan mesin penetas, kelembaban
ventilasi, pemutaran telur dan posisi telur (Robert dan Hugh-

1962)+ Faktor lain yang perlu diperhatikan yaitu adanya konta
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minasi bakterl, Telur yang baru dikeluarkan dari induk ayam

o

dapat terkomtaminasi beskteri yang berasal dari faeces, sela
in itu dapat juga berasal dari kandang yang menempel pada
kerabang telur ayam, Bakterl yang umum terdapat dalam ling-
kungan peternakan ayam, misalnya Salmonells sp, dan Coli -
form sp. adalah merupakan penyebab utama derl pemurunan da=
ya tetas serta penurunsn dsya hidup ayam, |Beesley, 1980).
Adanya bakteri didalam telur dalam jumlah banyak, dapat me-
nyebabkan kematian embryo ayam, sehingga gagal menetas, {FE
ruta, 1981).

Untuk manghasilkan snak syam yeng sehat dan berkweli-
tas tinggl meka harus dipﬂrﬁptlkan syarat syarat sebagai -
berikut : Ay Ayem pafelur jﬂng"haik dan aehat dengan telur-
telurnya yang hEISih!-Eu Mesin ﬁunetau yamng mempunysi sani-
tasl wang baik, C. Fqnggunagn mesin penetas dengan tepat (A
nonimus, 1983),

Dengan ur=ian diatas, betapa besar kemungkinan ter ja-
dinya infeksi bakterl pada, embifyo ayam sehingga menyebabkan
kerugian yang cukup besar, dan secara tidak langsung meng -
hambat program pemerintah dalam meningkatkan penyediaan pro
tein hewani,

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk menge-
d tahul sampai sejauh mana kontaminasi oleh bakteri Gram nega

tip pada kerabang telur syam tetas umur 10 hari, sehing

ga- dapat dilakukan kontrol dan tindakan lebih lanjut wuntuk
mendapatikan anak anak ayam yang sehat dan berkwalitas tingoi.

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 30 Mei sampai -
dengan 13 Juni 1885,
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gae It

TINJAUAN PusTAKA

1« Telur Ayam Tetas

Telur yang dihasilkan ocleh induk ayam, secera normal di-

lapisi oleh kerabang telur yang merupakan laplsan keras, Kera

bang telur berguna untuk melindungi bagian dalam dari telur =

misalnys kuning dan putih telur atau albumin (berril, 1974) .

KRerabang yang tipis berpori porl relatif lebih banvak dan la=

bih besar sehingga kwalitas telur' laebih rendah, Kerabang yang

tipis memberi, peluang untuk ter jadinya penguapan yang lebih =

tinggl dan proses pembBusukan akibst permetrasi bakteri (Egdy ,

1977) -

Bagian beglan telur avam,

= ;
oI 2.
o =tEem S
;-I ll":* 11"i‘.| i _ll'
el O‘ ‘e =
1 ¥ =
il .
'4.\..'1‘\\ ‘,.?r;
‘I.\ n o g il‘lr.il' 5
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t‘*-. _'..,.-l

Gambar dikwtip dari Berril 1974,
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Cambaran secara umum mengenal penentuan mutu telur di-
bagi berdasarkan bentuk, keadaan kersbang, warna dan berat -
telur, Bentuk telur secera normal adalah oval, pada salah sa
tu ujungnya terdapat bagian yang tumpul dan yang sotu lagi -
lancip, Kerabang telur biasanya warnanys berveriasi tezgan -
tung strain ayam putih ateu coklat, Berat telur berveriasi -
antara 54,3 gram sampai 60 gram { Anonimous,1984)},

HBeberapa fsktor yang mempengaruhi tebal tipisnyas kera-
bang adalah umur dan jJenis ayam, makanan yang diberikan, pe-
ristiua feaall dari slat alat tubub serta komponen penyusunan
kKerabang telur; Kuwalitas kerabang yéng kutang bazik dapat di=-
sebabkan karena induk kekurangan Calcium, Phosphor, Mangane-
se dan vitamin O dazd makanan ‘Yang diberikan ( Eddy,1977 )
Kwalitas kerabang telur mempsngiruhl daya tetass telur, Kera-
bang yang tebal cemderung mempunysl days tetas tingol, juga
dapat mengurangi adanya penetrasi bakteri (Daniel, 1978).

Kerebang telur dan membrannya yang melekst, secara fi =
silk merupakan barier .terhadap sspbagian besar bakteri., Meks =
nisme protektip yang alamiah pads telur biasanya effectip dg
lam memperkecil jumlah bakteri yang mengkontaminasi kerabang
telur, Kerabang telur, membran kerasbang dan albumin termasuie
alst pertahanan telur (Frank seto, 1981).

Management yang baik merupakan faktor utama untuk menda
patican daya tetas yang tinggi (Peterson,1978; Oluyemi, 1981),
Faktor faktor lain yang mempengaruhi daya tetas yakni : a.fg

salahan memilih telur yang aken ditetaskasn. b, Kesalahan tek

nik operasional dari petugas yang menjalankan mesin penetas -
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atau kerus=kan mesin penetas yang tidak terduga, c. Sanitasi
yang kurang baik, Daya tetas yang rendah dapat juga disebab-
kan oleh beberapa faktor yeng berasal dari induk ayam itu -
sendiri yaitu : a, Faktor gonetis, telur yang berasal dari =
induk yang produksinya rendah akan menghasilkan telur  yang
fertilitasnya rendah demikian juga daya tetasnys. b. Ferka =
winan antars keluarga dekat tanpas ada seleksl., c. Adanya fak
tor lethal dan sub lethel yang dapst menyebabkan kematian a=
tau ceced pada embryo dn;nm telur yvang ditetaskan {anid, 18
78) .

Syarat syarat telur tetas yang bgik : s, Bentuknya baik
artinya normal bulat telur, lebarnya 34 panjang. Telur yang
terlalu bulst, lomjong dan panjang kurang balk, b, Berat an-
tara 55 - B0 gram, Ea Kﬁgdaaﬂ kulit telur halus dan bersih ,
d. Kesuburannya baiky arktinys tﬁiur dipungut dari kandang -
yang jumlah pajantannya ocukdp dan ayam betina berumur 10 bu=-
lan keatas, e, Lama penyimpanan telur-tak boleh lebih dari 7
hari (Sayid, 1978 ; Peteérson 13%8),

Sebelum dimasukkan kedalam mesin penetas, telur sebaik-
nya disimpan dalam ruangan dengan temperastur 209C = 30°C da-

ngan kelembaban relatif 75% - BO% (Peterson, 1978).
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? « Bakteri Pada Kerabang Telur

Pseudomonas agruginosa adalah bakteri yang tersebar luas

didunia, banyak terdapat dalam tanah dan air, Pseudomonas ag=

ruginosa dapat membentuk pigmen hijau kebiru biruasn yeng la -
rut dalam air, Pada suhu 55°C selama 1 jam bakteri mati, se -
hingga apabila mengkontaminasi dinding telur, maka masih ta-
han hidup padas temperatur mesin penetas (Merchant dan Packer,

1871 ; Jawetz, et al, 1982), Pseudomonas seruginosa terdapat -

sebagal flora normal usus dalam Jjumlah sedikit dan kebanyak-
an tidak pathogen, Uapat menjadi pathogen bila daye tahan -
unggas menurun_|Cottral, 19783 Jewetz, /et al, 19682), Psaudomo

nas aeruginoss menghesilkan toxin yang beprsifat termostabil -

(Gallespie dan Timoney, 1981), ‘juga dapat menghasilkan anzym-
protesse yang dapat mencerna dan merusak protein telur (Beard
R.G et al, 19789}, Bakteri dariygenus Pseudomonas diketahui le
bih cepat mengadskan penetrasd kedalam kersoang telur yang ru
sak LSauter dan Petersen, 1974).

Escherichia coli adalah bakteri Gram negatip berbentulk -

batang pendek, bipolar dan kebanyskan motil, Escherichia coll

terdapat delam tanah den air, Pada suhu 60°C selama 30 menit-
bakteri ini mati, tetapi ada juga strain yang resistent (Mer-

chant dan Packer, 191 ). Escherichia eoli umumnya terdapat se

bagai penghuni usus dari unggas sehat dan kebanyakan tidak pa
thogen, dapat menjadi pathogen bila daya tehan unggas terse -
but menurun (S5eneviratna, P, 1969; Gross dan Domermuth, 19753

Whiteman dan Bigkford, 1978), Melalui faeces ayam Escherichia

coll dapat mengkontaminasi kerabang telur.Pada anak ayam ?aﬁq
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baru menetas depat menyebebkan Omphalitis dan mati pada minge
gu I setelah penetasan (Gross dan Domermuth, 19753 Gillespie-
dan Timoney, 1961; Geedon dan Jordan, 1982),

Secars normal telur yang dikeluarkan induk melalui kloa-
ka telah tercemar bskteri dalam jumlah besar, Ada 15 genera -
bakteri pads kergbsng telur (William, 1973), Meskipun sebagian
telur yang dikelusrkan oleh induk ada yang bebas bakteri,teta
pl kerabangnya dapat segera terkentaminasi oleh fTacces ayam-
dan keranjang tempat telur, (Frezlier, 197&).

Dari hasil isolasi dan ldentlfikasi bakteri pada telur -
yang gagal menetas telah diketemukan beberapa bakteri, Bakte-
ri tersebut-yaknl, gebagiap ﬁﬂaar terdiri idari Micrococcus -

dan Entarnha:terlauggaiaeﬁanq éﬂhagian kecll terdiri dari 5Sta
. : : 2

phylococcus sp. Streptocoscus sp. Bacillus sp, dan Pseudomo -
nas sps (Bruce, 1978).
Telur tdlur yang disimban pada temperatur rendah dapat =

terkontaminasi terutama oleh Pseudomorias sp. fAerobacter sp, =

Proteus sp, juga dapat terkbntaminasi ocleh Flavobacterium sp,.

Alecaligenus sp, Bacillus sp, Micrococcus sp, Streptococcus sp,

dan Coliform sp. (Frazier, 1976).

Escherichia goli, Aeraobacter, Proteus sp, Salmonella sp,

Micrococcus sp. dan Streptococcus sp, dapat diisolasi dari ky

ning telur embryo syam yang matl, Pada induk ayam bakteri ter
sebut bissanys terdapat dalem saluran pencernasn, kulit serta

bulu dalam jumlah yang banyak, (Marry, 1957), Escherichis co=

1i dapat menginfeksi ayam dan embryo telur, Kepekaan embryo -

akan menurun dengan semakin meningkatnya kematangan embryo .
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{Powell, J.R dan Finkeilstain, 1966),
Kemampuan bskteri untuk depat menimbulkan infeksi pada
embryo dipengaruhi oleh jumlah bakteri yang masuk kedalam -

nya (Poernomo, dkk , 1383),

3 « Mekanisme Kegegalan Telur Untuk Manetmss Uleh Hakteri

Gram Negatip

Halah satu bakteri yang dapat masuk kedalam telur dan-
pada umumnya menimbulkan kegegalan menetas adalah Salmonel-
la, Bakteri ini dapat masuk kedalsm telur melslui induk a -
yam yang menderita ovoritis karena SEIhnnElluais. Bilg te =
lur dieramkan maka bakteri ini dapat berkembang biak dalam
kuning telur. Eaktpﬁi dalam Huﬂing telur diserap oleh foa =
tus lewat wmbiliculus sehingga Salmonella masuk kedaleam u -
sus foetus akibatnya.ter jadi enteritis, Septichaemia dan a-
khirnya mati sebelum manltﬁQ Atau disebut gagal menetas, Ka
dang kadang kalau infeksi tidek begitu berat, foetus dapat-
selamat dan telur menstas menghésilkan anak ayam yang dida-
lam ususnya telah ada Salmonella (Seneviratna, P, 1968).

Telur ayam yang dirusak Salmonella skan berakibat te -
lur rusak semua, sehingga cairan pada kuning telur ataupun
pada putih telur dapat mencapal dinding kerabang {outher =
Hhﬂll} hingga meresap dalam pori porl kerabang telur, Pada

pori pori kerabang telur terdapat Escherichia coli dan pEE;

domonas asruginosa sehingga dengan adenya calran tadi Esche

richia colli atsupun Pseudomonas aesruglnosa dapat masuk Keda

lam telur yaitu telur yang telah rusak (Ssuter dan Petersen
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1974)s Bila telur dapat menetas karena infeksi 4

gitu berat maka Escherichia coli dan Pseudomonas

-

yang menempel pada kerabang telur dapat mengkontaminasi dan =
masuk melalul umbilucus, sehingga menyebabkan Umphalitis (Se-
neviratna, P, 19689; Gillespie dan Timoney, 1981). Omphalitis

atau Mushy chick disease adalan penyaklt khas pada anak ayame-
hasil penetasan pada mesin penstas. Penyakit 1nI disebabkan o
leh sejumlah bakterl yvang masuk ketubun anak ayam melalui um-
bilucus. Penyebab utame diduga karema sanitasi yang kursng ba

ik (Ernest dan Irwim, 1855),

&Gs Sanitasi Mesin Penetas -Den Telur

Sanitasi merupakan iﬁtiiah_fahg merangkum segala sesua-
tu Eindakan pencegahian-ahiuk ménj@min kondisi yang sehat, Apa
bilas terjadi kekellruan pada mesin penetas miszalnya sanitasi-
yang kurang balk, maks aEan beraikibat pada anak anak ayam vang
dihasilkannya {Poernomo. dkk ,1383). Pads umumnya melalul me=
sin penetas, seyumlah besar penyakit dapat tersebar sepertl =
Salmonellosis, Colibacillosis, Staphylococcus, Streptococcu -
sis, Aspergillosis, Chronik Respiratorius Disease (Anonimus
19683). Kondisl ruangan didalam mesin penetas berpengaruh ter=
hadap proses penetasan.

. Fumigasi dengan gas formaldehlid adalah cara dalam mengu
rangl infeksl bakterl psda ipcubator. Pada keadaan normal di-
gunakan 20 CC formalin per meter cubic pada incubator. Hila g
da wabeh Umphalitis formalin harus ditingkatkan 3 kali dari -
jumleh normal pada penetasan berikutnya (Ernest, dan Irwin -

1955), Perlakuan fumigasi terhadap telur telur pada suatu pe-
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10

ternakan segera satalaﬁ pengumpulan selams 20 menit adalah 1la
bih affe:tir, daripada Fumigasl setelah telur berada dalam me
sin penetas, Hakteri telsh masuk dan tidak dapat dicapai oleh

gas formaldehid, Untuk maksud ini dipergunakan 45 ml formalin

{40%) ditambah 30 gram Potasium permanganat untuk tiap tiap =

mater cubic dari ruangan incubsteor (Gordon dan Jdordam, 1882).

Putih telur merupakan media yang baik untuk pertumbuhan-
bakteri, Apabila telur retak pade waktu penanganan maka harus
disingkirkan.Telur yang retek mempermudah pencemaran bakteri-
dan untuk mengurangl pencemaran dilgkukan tindakan sanitasi -
yang baik (Frazier, 1976),

Telur yang bersih, dimulai dari mapagement avam petelur,
mencegal telur yang ketor,ventilssi dan seluran air vang ku -
rang baik,-Felur yanhg bersih den telur yang kotor harus dipi-

sahkan. Daya tetas aksn ‘menurun  apabils telur telur disim—

pan lebih dari 7 hari (Petdrscn, 1278),

Kematian embryo dapat disebabkan-oleh infeksi bakteri da
lam kuning telur, Infekai bakteri kemungkinan didapat darl pe
netrasi pada kerabang sebelum telur dimasukkan atau selama te
lur dalam mesin penetas (Peterson 1978, Salsburry, 18980). In-
feksi kantong kuning telur dan Omphalitis sangat merugikan pg
ternak karena dapat meniwmbulkan kematlan pada anak ayam umur-
10 hari (sekitar 5% sampei 30%). Salsh satu sumber utama dari
infeksi kentong kuning telur dan Omphalitis adalah debu, Uleh
karens itu, kebersihan kandang ayam serta mesin penetas dan -
Tuangsnnya memegang peranan penting delam usaha menghasilkan-

anak ayam yang sehat (Poernomo. dkk , 1983).
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11

Penetasan telur dengan sanitasi yang baik dan pengguna-
an mesin penetas dengan betul dapat mlnghlsilknn daya tetas -

86% sampal dengan 90% (Peterson, 1878).
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BaB LI1

BAHAN DAN CARA KERJA

Bahan,

Bahan penelitian berupa telur aysm tetas yang berumur 10
hari sebanyak 30 contoh, diembil dari suatu perusahaan pembi-
bitan ayam. Kemudian dilakukan pemerikssan bakteriologis ter=-
hadap kerabang telurnya dilaboraterium Mikrobioclegi Fakultas-
Kedaokteran Hewan Universitas Alrlangge Surabavya,

Contoh diambil \deri mesin pepetss, Tengan, scalpel, pin-
set dan alat alat yang digunakan didisinfectant, Dengsn scsl-
pal serta plaaset telup diambil lalu dipecah, diambil separuh-
kulitnys lalu dirumuk-dinaaukhgn kedalam botol steril dibawa-
kelaborztorium untuk;dlperikau.

Cara Ker ja.

Kulit telur yang'sudeh diremuk didalem botol ditambahkan
PZ steril, Kemudian dilakukan pemeriksgan secara laboratoris-
Baktericlogis yeng meliputi :

1. Pemerikssan mikroskopis,

A, Pemeriksaan preperat natif,
Pemeriksaan preparat natif bertujuan umtuk mempelajeri-
bentuk dan pergerakan bakteri, Contoh yang berasal dari
dalam botol diambil dengan ose diletakkan diatas gelaa-
alas, ditutup dengan gelas penutup, kemudian diperiksa
dengan mikroskop pads pembesaran 1000 X ,

B. Pewarnaanm .

a.,FPeuarnaan sedarhsane,.

Pemerikssah pada preparat pewarnaan sederhana bertujuan
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untuk mengetahui bentuk dan struktur (bipolar, kapsul dan sSpa
ra) bakteri, Contoh yang berasal dari dalam botol diambil de=
ngan ose diletakkan diatas gelas alas (2 = 3 tetes) diratakan-
hingge permukasnnys kira kira v cm persegi, Setelah kering,di
fiksasidiates nysla api bunsen dan diwarnai dengan Methylen =
Blue selama 1 = 3 menit, kemugian dicuci dengan air kran dan=-
dikeringkan kemudian diperiksa dibawsh mikroskop dengan pem -

besaram 1000 X,

b, Pewarnaan Gram

Pewarnaan Gram bertujuan untuk membedakan bakteri Gram -
positip dengan yang bersifat Gram neg&tip, Contoh yang bers =
sal dari dalam botol dengan asa diletakkan pada gelas alas, -
diratakan Hingga pafmukaannya kirs kira 7 cm persegi, seteleh
kerlng kemudian difixaxi denagan fivala apl bunsen selanjutnya-
diwarnal dengan carbel geatien wvioclet selama 3 menit, berikut
nya ditetesi: dengan lugel , kemudian gilunturkan dengan alko-
hol 86%, dicucl dengan eir kran, selanjutnya preparat diwarng
I dengan saffranin Ei sglama 2-menlit, setelah ituv dicuci de -
ngan air kran dan dikeringkan dengan kertas penghisap, lalu -
diperiksa dibswah mikroskop dengan pembesaran 1000x, Bakteri-
yang bersifat Gram positip berwarna violet, sedang Gram nega=-

tip berwarna merah.

2. Pemupukan
Pemupukan dilakukan pada Mc.Conkey agar, Pemupukan pada-
Mc,.Conkey agar bertujuan untuk memupuk bakteri yang bersifat-

Gram negatip dan mempelajeri sifat sifat koloni bakteri tersg
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but, Contoh diambil dari cdalem botol dipupuk secara streak pa
da Mc.Conkey agar, kemudian dieramkan 37%C selama 24 - 48 jam,
Koloni yang tumbuh diperiksa secara mikroskopis dan dipupuk -
lagl pada Mg,Conkey agar (1I), kemudian dieramkan pada 37°C -
selama 24 - 4B jam untuk pemurnian. Kglonl yang tumbuh pada -
plat agar II (pemurnian) dipupuk lagi pada Me,Conkey agar mi-
ring untuk stock, Stock bakteri ini yang dibutubkan untuk uji

biokimiawi,.

3, Uji Biokimiawi

a.lndol test

Indol teat bertujuan untuk mengetehuli sdanye motilitss -
bakteri dan Juga untuk Wenentukan ada ﬁidahhya pembentukan in
dol dari perombeokaR -pepton oleh bekteri, Derngan mengguna=
kan needle.isclat, bakteri yang berasal dsrl stock diambil kg
mudian dipupuk secela.stab atau-Losuk pada medium Lindol semi-
solid agar lalu dieramkan-pédﬂ 37°C selama 24 jam. Bakteri -
yang bersifat motil ditandal dengan pertumbuhan bakterl pada-
tempat tusuken dan pada '‘medis, sSeperti akar pohon terbalik,
Bila bakteri non motil, maka bakteri hanye tumbuh pada tempat
tusukan dan tidak pada medium (tetap seperti sslinya). Untuk-
mengetahui pembentukan indol oleh bakteri maka pada madium di

tambahkan reagent kovac dan chloroform sama banyak, Reaksi =

positip ditandai dengan warna jingga,

b, Madium Triple Sugaer Iron Agar
Medium Triple Sugar Iron Ager bertujuan untuk menentukan
kemampuan bekteri menfermentasi glukose, lactose dan sukrose-

serta untuk mengetahui kemampuan bakteri memproduksi CU, yang
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ditandal dengan retak pada medium dan HEE ditandai dengan =
warna hitam pada medium, Oengan menggunakan needle isolat,
diambil bakteri yang beraszsl dari stock, kemudian dipupuk -
sgcara streak pada agar miring medium T51A dan dipupuk se =
cara stab pada agar tegak, setelah itu dieramkan pada 37%
selama 24 jam, Pada pengamatan jika terbentuk warna kuning=
pada bagian bDawah medium berarti bakteri menfermentasikan =
glukosa, laktosa, sukrosa,

ce Litrat test

Citrat test bertujuan untuk/ mengetahui apskah bakteri
membutuhkan gazam citrat untuk metabelisme, Dengan mengguna
kan ose, bakteri diapqiludaxi stock kemudian dipupuk secara
streak pada begien miring lalu d;ﬁramkﬂn pada 379C selama -
24 jam, Citrat test dikiﬁ?kan'?gﬁitlﬂ bila terjadi perubshan
warna media dari higesy meﬂjgﬂi biru,

d, Nitrat test

Nitrat tast bertujuan untuk mengetahul apakah bakteri-
mampu mereduksi nitrat menjedi pitrit ,Dengan menggunakan o-
se steril, bekteri diambil dari stock, kemudian dipupuk pada
medium cair, selanjutnys dikocok pelan pelan dan diinkubasi-
kan, pada suhu 377C selama 48 jam. Resksi positip ditandal -
dengan pembentukan warna merah muda pada saat penambahan a =
sam sulfat pekat.

g, Urease test

Urease test bertujuan untuk mengetzhul apakah bakteri-

tersebut menggunakan ureum atau tldak, Dengan menggunakan o=—

SKRIPSI




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

16

58 steril,; bakteri diambil dari stock kemudian dipupuk peada =
medium yang mengandung urea dan diinkubasikan pada suhu 37°C
selama 48 jam. Reaksi positip ditandsi dengan warna merzh mu
da dan reaksl negatip tanpa perubashasn warna (putih).

f. Methyl Red dan Voges Proskauer Test (MR = VP test)
Methyl Red dan Voges Proskauer Test bertujuan untulk mengeta-
hui pembentukan asam dari fermentasi glukosa dan pembentukan
acethyl methyl carbinol dari dextrose, Dengan menggunakan neg
dle isolat, bakte:; diambil darl steock kemudian dipupuk pada-
madium MR - VP déngan mengaduk, setélsh itu dieramkan pada =
379C selama 3 hari untdle MR test dan VP test selama 5 hari,
Pada pengamstan, setelah 3 harl dieramkan, MR test dikatakan-
positip bile terbentuk warna marsh pads medium dengan penamba
han reagent MR (1 ml.medium mangqynakan 1 ml reagent Methyl =
Red), hal ini menunjukkdn’ DAhwh reaksinya asam, sedang resksi
negatip ditandsi dengan tetepnys warng medium (kuning)., VP di
dikstakan positip bils  terbentuk warna meran setelah dieram =
ken selama 5 hari dengan penambzhan larutan slpha naphtol 5 &
dan KUH 40 %,

g. Fermentasi test

Fermentasi test bertujuan untuk mengetahul adenya fer -
mentasi gula atau karbohidrat oleh bakteri, Fermentasi test -
menggunakan medium gula gule yaitu glukosa, lactosa, manitol-
maltosa, sukrosa dan Xylosa, medium tersebut berbentuk cair,
Dengan menggunakan ose, bakterl diambil dari stock dipupuk pa

da medium gula gula kemudisn dieramkan pada suhu 37%C selama=
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24 jam, Pada hasil pengamatan, reaksi dikatekan positip bilas
terbentuk asam asam yeng ditandal dengan perubahan warna me-
dium menjadi kuning dan reaksi negatip ditandai dengan tetap

nya warna medium yaltu warna merah.

SKRIPSI




e T e L S —

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB T
HAaSIL DAN PEMBAHASAN
1, Pada pemeriksaan mikroskopis dari 30 contoh kerabang

telur ayam tetas umur 10 hari didapatkan hasil seperti pada-

tebel I,

Tabel | @ Hosdl pemesikssan mikrpekapls  tefhedsp 30 ocontoh
korabang telug ayes btebas wnup 10 hari.

Noe Preparst nabtly Pewarnaan sederhana | Ppesiaoan STr=n
Canteh Cirethylen Blue}
Fepgurohen I-@.Jr.ﬂq ' L "'E‘"“h'l."ji“f‘_. Hifak Graas
"
- L
1 __'.nlii fik/blra . ; Gram negailp
: = matll = | Srmm nwegatin
4 . wmati] FBrsn negatip
i PR 7T - { I hegatip
L T S L i I.T!I'h:_ nigallp
i matilis, Gram nogetis
T motl _1-.__-‘:—?_}: F e, Grmm L egatip
L ::nti.*r:.- P—— e Gr&fd nogetlp
i motils Eram nugsilp
o motil ¢ Gran nugstip
I mobtll % Uras negetip
12 = d # T
3| | matdl A~ Bram negatip
il - X
15 motil Cran negniip
i | L | -
| % 2
|
8 motll % hiru | Lram negatip
13 motil ki ru Cram mugatlp
24 motil Bk fulzn Gram regatip
21 | - -
E - - —
23 matil Ak fblru Geas nagetlp
2% matil Bk/blry Gram negatiip
| = - =
Z0 - - =
i matil B SEil e Cpan nagatlp
Ia - = =
“ - -- -
3a matil Bl /olpu GEan negetio
- -
EI-: Bk = HBatmng kecll.
18
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Dari hasil pemeriksaan mikroskopis tersebut didapat -

kan 20 contoh mengandung bakteri motil stau Dergerak yaltu-

contoh No. 1, 2, 3, 6, 5, 6, 7, By 8, 10, 11, 13, 15, 16, -

18, <0, 23, 24, 27 dan 30 berbentuk batang kecll, berwarna-

biru dan bersifat Gram negatip ( tabel I },

2+ Pemupukan pada medium Mec,Conkey agar didaspatkan hg

sll seperti pada tabel 1I,
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bDari 20 contoh pemeriksaan wikroskopls yang mengandung
bakteri Gram negatip kemudian dipupuk pada medium Mc.Conkey-
agar, Ternyata dari 20 contoh ada Z macam koloni yaitu No.1,
2y-35 4, 5, 8y Ty 8, 9, 10, 11, 13, 15, 18, 19, 20, 23, 24,-
27, dan 30 koloni besar, tepi tidak teratur dan berwarna be-
ning. Sedangkan contoh No, 10 dan 23 keloninys kecil, mucoid

dan berwarna merah (tabel LI),

3. Terhadap 20 contoh yang tumbuh padas medium Mc,Conkey
agar kemudian dilakukan uji blokimiawi dengan hasil seperti-

pada {tabel III),
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Pada uji biokimiawi ternyata contoh no.1, 2, 3, 4; 5,
g, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 15, 18, 19, 20, 23, 24, 27, dan 30-
menfermentasikan glucose, manitol, xylose, tetapli tidak men
fermentasikan lactose, maltose dan sucrose, Indol test nega
tip, Witrat positip, PR negatip, Vp negatip, Citrat negatip
dan Urease negatip. Sedangkan conteh no,10 dan 23 memfermen
tasikan glucose, lactose, manitol, maltose, sucrose dan xy-
lose, Indol test positip, Mitrat positip, MA positip, VP ne
gatip, Citrat negatip dan‘lUres fiegatip., Pada T5IA gas posi-

tip dan H,5 negatip [tapel I1I).

.

Dengan didapatkan hasil seperti pada tabel LIl, berar
ti contoh no.l, 2, 3, /b, &, E':,"-"r?,-;_ﬂ_, a8y 1817, 13, 15, 18,
149, 20, 23, 24, 27 dean-30 aﬁaiﬁﬁfgﬁiuﬁumﬂﬁgs agruginosa -
sedangkan caodtoh nu,iﬂidankﬂﬁ H&al{ﬁ-Ea:hﬂrichiﬂ coli, Her=
arti dari hasil pumuriﬁiﬁ@ﬁ“tt?ﬁqgap 30 contoh kerabang te-
lur ayam tetas Umur 10 hafi.ﬁidépathan BE{E% Pseudomonas a=-
Bruglnosa dan E.EEI Eﬁchﬂri:hin cu}i.

Adanya Pseudomonas aétuiiﬁbié dan Escherichia coli pa

da penelitian Ini kemungkinan terkontaminasi sebelum atau =
sesudah berada dalam mesin penetas oleh karena penggunaan =
fumigasi yang kurang tepat sehinggas tidak dapat mencapai -
bakteri yang berads didalam pori porl kerabang telur.

Pseudomonas aeruginosa dan Escherlichla coli terdapat-

sebagal flora normal dalam usus dan merupakan sumber infek-

si yang latent (Cottral, 1978; whiteman dan Bickford, 1979;
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Jawetz. et al 1982). Uﬁngan demikian telur yang dikeluarkan

dari kloaca dapat terkontaminasi oleh Pseudomonas aerugino-

sa dan Escherichias coli.Bila telur yang terkontaminasi itu-

dieramkan dan penggunaan fumigasi tidak sampal mencapail bak
teri yang berada pads porl pori kerabang maka bakteri ini -
dkan dapat btertahan hidup pada temperetur mesin penetas.

Selain Pseudomonas seruginosa dan Escherichia coli pa-
da kerabang telur ayam juga didapatkan bakteri Gram negatip
dari genus Proteus, Aeromongs dan Aerocbecter (Wikliam 19?3].
dakteri deri genus Proteus, Aeromonds /dan Aerobacter terma-
suk didalam family Enterobacteripeae dad dapat tumbuh pada-
Me.Conkey agary Dengan tidek diketemukan bakteri dari genus
Proteus, Aeromonss d&h~ﬂﬂrphantpr'pgﬂa penelitian ini berar
ti bakteri tersebut quang tidak ada pada Kerabang telur a-
yam tetas yang penulis teiiti;

Bakterl yang termasuk family Enterobacterisceam normal

terdapat didalem uUsus seperti Escherichis coll, Proteus sp,

Rerobacter sp, Acromonas sp,. sedangkan Pseudomonas seruging

88 bukan termasuk family Entercbacteriacese, tetapi dapat =
juga diketemukan delam usus. Uengan demikian kontaminasi o=

lefi bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Escherichis coll pa-=

da kerabang telur sysm dapat melalui faeces, Pada peneliti=-
an ini, bakteri darl family Enterobacteriaceae yang lain ti

dak diketemukan kecuali Escharichia coli, yang berarti bah-

wa kontaminasi oleh Pseudomonas asruginosa dan Escherichia-

coll bukan berasal dari faeces tetapi kemungkinan besar beg

asal dari saluran reproduksi ayam yang lukadan terinfeksi.
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Dengan didapatkan hasil penelitian yaltu Pseudomonas-

aeruginosa 20 (66,6%) dan Escherichias ecoli 2 (6,66%), ber -

arti pada telur ayam tetas yang penulis teliti terjadi in -

feksl campuran antara Pseudomonas aeruginosa dan Escherichi-

a coll .Pseudomonas aeruginosa lebih dominan daripada Esche-
richia coli, hal inl memang benar karena Pseudomonas aerugi-
nosa membentuk enzym yang disebut Pyocyanase. Pyocyanase lni

dapat menghembat atau membunuh beberspa bakteri termasuk Es-
gherichia coli (Merchamt Ben Packer, 1971).

SKRIPSI




— - ——
— e = L — s —-_ )

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB V¥

KESLMPULAN DAN SARAN

Dari hasil isolesi dan identifikasi bekteri Lram nega
tip dari 30 contoh kerabang telur ayam tetas yang berumur -
10 hari maka didapatkan ¢ genus bakterl ysitu Pseudomonas -
aeruginosa 20 (66,66%) dan Escherichis coli (6,66%).

Dengan didapatken hasil tersebut diatas dapat diambil
kesilmpulan bahwa Fsaudu@gﬂ 8 aa;uginua mendominasl pada =
kerabang telur arauhtztas ﬂan nakteri tersshut kemungkinan=
besar berasal dnE; saluraqmggg;nnuhsi aﬁgﬂ yang luka dan =

terinfeksi. ' ‘tf.'-

SARAN ., ; 8 ;'-h-:'
Untuk manuhinﬂawi aq&ﬂin—hmnﬁiminnsi bekteri Pseudo

nas aeuginosa uqn Eﬂ:huriggég;ﬁgii yang ﬁﬂimﬂl ada pada usus

unggas, maka :auhlum masuk mesin nanetam talur harus didis -

infektir. Sebaiknya ﬂid;niqq dengan larutan Tylan selama 15=
menit. i

24
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BAB VI
RIKNGKASAN

Dalam memenuhi kebutuhan protein hewani yang semakin
meningkat, khususnya dari telur dan daging ayam maka pro =
duksl ditingkatkan dengan jalan mengadakan uszha pembibit-
an ayam secara oesal besaran, Pada proses penetasannya ha-
nya dimungkinkan dengan menggunekan mesin penetas yang da=-
pat digunakan secera effectif dan effisien sehingga diha -
silkan bibit avam dakam jumluh/besar dan berkwalitas ting-
ol,

Fektor faktor yang harus diperhetiken selama proses
penetasan antarfa lain kondisi ruiﬁgan mesin penetas, kelem-
baban, ventilasi, p&nptlr.h g e posigi telur, Disam =
ping faktor faktor terﬁenuf diétas.perlu puls diperhatikan
adanya kontaminaesi bakterij tecufama bakterl dari Genus Sal
monella yang dapat masuk Qeﬁ&iaﬂ telurimelalui induk ayvem
yeng menderita ovaritlis,; Bakteril dalam jumlah banyak dapat
menyebabkan kematian embryo ayam sehlngga gagal menetas .

Dengan mengguneksn media selektif yaitu Mc Conkay a -
ger, penulls mencoba melakukan isolasi dan identifikasi bak
terl Gram negatlp yvang terdapat pada dinding telur ayam te-
tas ymur 10 hari,

Untuk mengetahul adanya bakterl pads dinding telur mg
ka contoh diperoleh dengan jalan, telur dipecesh lalu diam =
bil separuh kulitnya dan diremuk., Kulit telur yang sudah di

remuk dimasukkan kedalam botol lalu ditambahkan PZ steril .

25
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Kemudian dilakukan pemeriksaan laboratoris bakterioclogis yang
meliputi pemeriksaan mikroskopis, pemupukan dan uji biokimi -
Wi e

Dari hasil pemeriksaan laboratoris bakteriologis terha=
dap 30 contoh telur avem tetas yang berumur 10 harl didapat =
kan hasil sebagsi berikut : Pseudomonas aerogenoss 20 (66,56%)
Escherichia coli 2 (6,66%) dan 10 (33,33%) tidak mengandung
bakteri Gram negatip,.

Dengan demikian untuk berhasilnya suatu penetasan perlu
kiranya diparnatikaq’qﬁia&-ﬁél'ﬁhﬁagiqan telur tetas, sanitasi

yang baik pada mesin penetas dan pﬂnﬁguﬁann meésin penetas de=

e

ngan tepat . . P s
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LAMPIRAN 1
Medium Mic Conkey Agar,

Komposisi 3 (grem/liter)
Pepton darl casein 17.0
Pepton darl daging 1,0
Lactose 10,0
LCampuran ggqu;umggdy 1.5
Sud;Eqﬂﬂhinfidn . 3 _ 5«0
Hnuﬁal red ) 0,04
Crystal ,'.riu-.l'h‘l: 2, ) 0,001
“#gar aqﬂ#ha- : f'f-f*_-'_:-'._ SR

Cara pembuatan. 3

Larutkan semua Iﬂt;ﬁ#i;iﬁﬁgﬁﬁiﬁ;iﬁ dalam 1 liter agquadast,
didiamkan 15 menit. Kauuﬂiﬁﬂxhiﬂi&ihkanff@ipai hancur, Setelah
melarut dengan h;iﬁ; bagikan kedalam petridish, Sebanyak 20
mlL sesual dengan Hahutuﬁhﬁ!'ﬁFE;Ifkan kedalam autoclave 121°C

15 menit, Letakkan hati hati sampoali permukaan Kering selama -

2 jam dengan penutup setengah terbuka,
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Triple Sugar Llron Agar ( TSLA )

Bahan 3
Formula perliter aguadest
Beef extract

YTeast sxtract

Peptone LY MNS
Protesse paptone
™
Lepknsam S e —
e o = L
Sucrose ;{E; e
L_qlh . i b
Elucu&ﬂ ﬁﬁt::_:
t—r—'

Sodium thiuaulﬁﬂﬁffifﬁg?;
Agar agamH. AR

Phenol rad>

PH !.-. "-___I: ll's

éara pambuatan =

Larutkan semua zat tersebut gdiatas dalam 1 liter =
aquadest sampai mendidih,Setelah melarut dengan balk,bagikan
kedalam tabung reaksi 3 5 ml sesuai dengan kebutuhan .
Sterllkan dalam autoclave 121°C selama 15 menit,sebelum men -

Jjadi dingln masing mssing tabung diletakakan miring ( Anoni-

mus,19680 ) .

SKRIPSI

3,000 g

|, 15,000 g

"J|I ]

5,000 g
1040007 g
10, EDE.g
"ﬁ"
.-f""' 1-01:“:] ﬂ
_.E-ED!] g

il

- ..}:-‘n.snu_ g

1 E.DH:U"_II"-E
0.024 g
Ol

Il_ II':"" ?.ﬁ
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LAMPLRAN LII,

Fledia gula gula,

Komposisi :
Rir pepton 100 ml,
Gula gula 2 g
Phenel red 1 ml.

Cara pembugtan X

Gula gula :I::I.J,a:uilk.in da].an hf:f,g'.t?tunu. setelah larut
Sempurna Hemudian ﬁtataﬁl Phenol red,” ﬁibaglkan kedalam
tabung reaksi ma.a!.ng maalpn! lm{%;ialu diimilkan dalam

o = S

autoclave 121° I; ualauﬁm :ln';; J_Lgmuha!‘pda tidaknya

kentaminasi [ﬁnummqﬁww; tﬁ.ﬂ! | .~

‘L ,.3_‘, ,1.3’-:'.1 .:' r
= -ﬂ' V
. 'II'- 1}'? F [
_;:'-...;_ : ."_" I| i
_i-. -h'.l"! 1|" lII'-|.
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LAMPIRAN IV

Medium nitrat .

Komposisi 2

ARir pepton 100 ga

Kalium nitrat d Qs
Cara pembuatan :

Kallum nitrat dilarutkan dalam alr pepton sampai larut
sampurna, Kemudian c{i‘bp%i.iltgq;klfﬁ?lj,lm}tabung Teaksi masing ma
sing 3.ml, Dint.nri,]q,_k;ﬁ dalam autncfﬁm{_ 121 Oc selama 15 menit '

r '

" J
(Anonimus, tsnpactanun). . 1.
s P N " -
— i~ - .}il v f-';-"' e -
~ LS ERERN | -
A 'h‘lq.._ 5 - .'..,.I""’l il
i e - a T
= Fa:t /_—?g- m é:'::.‘:_-_j -
® [ ﬁ:’ = g
= . hIIl!: e
AW L
s J o
4 T é{l. f{‘:j,‘.,'-"_. o
oy k= [~
:'..-""‘. -lr-:. i
by 8% ¢
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LAMPLRAN V.,

Media Methyl Red = Voges Proskauer,.

Komposisi

Cara pembuatan

Buffered pepton T g«
Dipotasium phosphate 5 Qs
dacto dextrose 5 gs

Larutkan semusa zat tersebut diatas kedalam 1 liter ague

.J_\.,-: F |
adest, Kemudian Hi%iiFEdnlnd hahyﬂgjrfahui masing masing 5 ml,

Disterilkan da;gﬁ}uhtnnlauu 1E1EE-idigTF

tanpa tahun), *
o

i
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LaMPLAKN VL. .

T J _.‘
Medium Semi Solid Agare

h'.unpnli:i: -
iryptosa 2 Qe
Sodium chloride 5 Q.
Agar mgar 4 ge

Cara pembuatan @

Larutksn semua zat tersebut distas kedalam 1 liter agu—

ades, Kemudian panﬁh&n\bgpﬂﬂ fer;lrpidin sehingga bahan ter =

1219C selama 15-

r
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